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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi diri dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar Kimia peserta didik kelas X di SMA Negeri | Lirik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 176 peserta didik yang
diambil melalui teknik total sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket regulasi diri dan
motivasi belajar, serta dokumentasi nilai hasil belajar Kimia yang telah divalidasi baik secara teoritis
dan empiris. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji regresi linier sederhana, dan regresi
linier berganda yang diolah menggunakan bantuan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi
diri memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar Kimia, meskipun kontribusinya lebih kecil
dibandingkan dengan motivasi belajar. Motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan yang
lebih dominan terhadap hasil belajar Kimia peserta didik. Secara simultan, regulasi diri dan motivasi
belajar bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 15,8% terhadap variasi hasil belajar Kimia,
sementara 84,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Simpulan dari penelitian ini
adalah bahwa regulasi diri dan motivasi belajar merupakan faktor penting dalam mendukung pencapaian
akademik peserta didik, sehingga perlu dikembangkan secara berkelanjutan melalui strategi
pembelajaran yang tepat di sekolah.

Kata Kunci: Regulasi Diri, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Kimia

The Influence of Self-Regulation and Learning Motivation on Students’ Learning
Outcomes in the Grade X Chemistry Course at SMA Negeri 1 Lirik

Abstract

This study aims to examine the influence of self-regulation and learning motivation on the
Chemistry learning outcomes of Grade X students at SMA Negeri 1 Lirik. A quantitative approach with
a descriptive method was employed. The sample consisted of 176 students selected using a total
sampling technique. The instruments used included self-regulation and learning motivation
questionnaires, as well as documentation of Chemistry learning outcomes, all of which had been
theoretically and empirically validated. Data analysis techniques comprised descriptive statistics,
simple linear regression, and multiple linear regression, processed using SPSS. The results indicate that
self-regulation has a significant effect on Chemistry learning outcomes, although its contribution is
smaller compared to learning motivation. Learning motivation shows a more dominant and significant
positive influence on students’ Chemistry achievement. Simultaneously, self-regulation and learning
motivation together contribute 15.8% to the variance in Chemistry learning outcomes, while the
remaining 84.2% is influenced by other factors not examined in this study. The study concludes that
self-regulation and learning motivation are essential factors in supporting students’ academic
achievement and should therefore be continuously developed through appropriate instructional
strategies in schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan, individu
memperoleh pengalaman dan keterampilan yang
berguna untuk kehidupan di masa depan.
Pendidikan merupakan sarana terencana untuk
mengembangkan potensi diri agar dapat
dimanfaatkan bagi kepentingan pribadi maupun
masyarakat (Hakim & Iskandar, 2023). Oleh
karena itu, pendidikan yang bermutu menjadi
penentu kemajuan suatu bangsa. Keberhasilan
pendidikan dapat diukur dari kualitas hasil belajar
peserta didik, yang mencerminkan pencapaian
tujuan pembelajaran (Irawati et al., 2021).

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua
kelompok faktor utama, yakni faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan
belajar, regulasi diri, motivasi, minat, sikap, serta
kebiasaan belajar, sedangkan faktor eksternal
mencakup lingkungan keluarga, sekolah, serta
mutu pengajaran yang diterima peserta didik
(Aruan, 2020; Friskilia & Winata, 2018). Pada
tingkat SMA, kimia menjadi salah satu mata
pelajaran yang menuntut pemahaman konsep
yang mendalam serta kemampuan berpikir logis
dan abstrak. Banyak siswa mengalami hambatan
dalam menguasai materi karena kurangnya
strategi belajar yang efektif dan rendahnya minat
terhadap mata pelajaran tersebut (Hamalik,
2010), sehingga berdampak pada pencapaian
hasil belajar yang kurang optimal.

Salah satu aspek internal yang
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
adalah kemampuan regulasi diri. Regulasi diri
mencakup proses perencanaan, pengaturan,
pemantauan, hingga evaluasi kegiatan belajar
secara aktif (Friskilia & Winata, 2018). Peserta
didik dengan kemampuan regulasi diri yang baik
biasanya mampu menetapkan tujuan belajar,
mengelola waktu dengan efektif, memilih strategi
belajar yang sesuai, serta melakukan evaluasi
mandiri terhadap capaian belajarnya (Yasdar &
Muliyadi, 2018). Namun demikian, masih
ditemui peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi kimia karena
kelemahan dalam merencanakan proses belajar,
rendahnya motivasi, serta kurang optimalnya
pengelolaan waktu (Susanti et al., 2024).

Selain regulasi diri, motivasi belajar juga
menjadi faktor penting yang mendorong
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar.
Motivasi muncul dari dorongan internal maupun
eksternal yang menggerakkan, mengarahkan, dan

mempertahankan usaha belajar, serta membentuk
semangat dan ketekunan dalam mencapai hasil
yang diharapkan (Diandaru, 2023). Peserta didik
yang termotivasi menunjukkan minat belajar
yang tinggi, semangat berprestasi, dan usaha
yang berkelanjutan.

Hasil wawancara tidak terstruktur
dengan beberapa peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Lirik menunjukkan bahwa sebagian dari
mereka mengalami kesulitan dalam mengatur
waktu, kurang memiliki inisiatif dalam
mempelajari materi kimia secara mandiri, serta
menunjukkan minat yang rendah terhadap
pelajaran tersebut. Kimia dianggap sulit karena
menggabungkan pemahaman konsep-konsep
abstrak dan hitungan matematis. Akibatnya,
partisipasi dalam pembelajaran menjadi rendah.
Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya
regulasi diri dan motivasi belajar dapat menjadi
penyebab rendahnya hasil belajar. Namun,
temuan ini belum dapat dianggap mewakili
keseluruhan peserta didik di sekolah tersebut.

Dengan demikian, diperlukan penelitian
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh regulasi
diri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
peserta didik. Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan adanya hubungan antara
kedua variabel tersebut. Zalukhu Miliyati (2021)
menemukan bahwa regulasi diri dan efikasi diri
berhubungan positif dan signifikan dengan
prestasi belajar fisika sebesar 31,90%. Supitri,
Miftakhur, Siti, dan Rusmiati (2023) menemukan
bahwa self-regulated learning dan motivasi
belajar memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar IPS sebesar 51,8%. Penelitian oleh
Hastuti, Ulfiani, dan Muchlisah (2019) juga
menunjukkan bahwa regulasi diri dan motivasi
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar biologi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Regulasi Diri dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Kimia Kelas X SMA Negeri 1 Lirik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ex-
post facto, yaitu meneliti peristiwa yang telah
terjadi (Yusuf, 2016). Metode yang digunakan
adalah survei deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, sehingga termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Lirik pada semester genap tahun ajaran
2024/2025, dengan pengambilan data dilakukan
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pada bulan Mei hingga Juni 2025. Populasi
penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas
X yang berjumlah 176 orang, dan karena jumlah
tersebut masih memungkinkan untuk diteliti
secara menyeluruh, maka seluruh populasi
dijadikan subjek penelitian tanpa menggunakan
teknik sampling (penelitian populasi/sensus).

Pengumpulan data dalam penelitian ini
mencakup studi pustaka, wawancara pra-riset,
angket, dan dokumentasi. Studi pustaka
dilakukan untuk memperoleh landasan teori dari
berbagai literatur. Wawancara tidak terstruktur
dilakukan kepada guru kimia sebagai studi
pendahuluan. Angket digunakan untuk mengukur
regulasi diri dan motivasi belajar peserta didik
melalui pernyataan tertulis yang diisi oleh siswa
kelas X. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar berupa nilai
rapor semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari
angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi
hasil belajar. Angket regulasi diri diadaptasi dari
Zalukhu (2021) dengan reliabilitas 0,935, dan
angket motivasi belajar diadaptasi dari Risal
(2021) dengan reliabilitas 0,834. Keduanya telah
diuji validitas dan reliabilitasnya, namun tetap
diuji coba pada 30 peserta didik di luar sampel
menggunakan uji validitas Pearson Product
Moment dan reliabilitas Cronbach Alpha
(Ghozali, 2011; Sugiyono, 2018). Wawancara
tidak terstruktur digunakan untuk menggali
informasi pendukung, sedangkan data hasil
belajar diperoleh dari nilai rapor semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap
176 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Lirik.
Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif
untuk mengolah data angket regulasi diri dan
motivasi belajar, serta nilai rapor sebagai data
hasil belajar. Data dianalisis dengan menghitung
skor rata-rata, standar deviasi, dan
mengkategorikan skor berdasarkan interval
tertentu (Azwar, 2019; Setyosari, 2016). Interval
skor dan kategori data penelitian pada Tabel 1.

Tabel 1. Interval Skor dan Kategori Data

Penelitian
Interval Kategori
X <Mi-1,5Sdi Sangat Rendah
Mi—-1,5SDi <X <Mi- 0,5 Sdi Rendah
Mi-1,5SDi <X <Mi + 0,5 Sdi Sedang
Mi—-1,5SDi <X <Mi + 1,5 Sdi Tinggi
Mi+ 1,58di<X Sangat Tinggi

Sumber: Azwar (2019)

Uji prasyarat analisis mencakup uji
normalitas (Kolmogorov-Smirnov),
multikolinearitas (VIF dan Tolerance), dan
heteroskedastisitas dan dalam penelitian ini
sudah memenuhi semua uji prasayarat analisis.
Selanjutnya, dilakukan uji  regresi linier
sederhana dan berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap hasil belajar,
dilanjutkan dengan uji t (parsial), uji F (simultan),
serta uji koefisien determinasi (R?*) untuk
mengetahui kontribusi masing-masing variabel.
Seluruh analisis dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Regulasi Diri

Hasil analisis deskriptif terhadap regulasi
diri peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Lirik
pada mata pelajaran Kimia menunjukkan rentang
skor 38—-89, dengan rata-rata 64,15 dan standar
deviasi 7,918. Secara umum, siswa memiliki
kemampuan cukup dalam mengelola proses
belajarnya. Selanjutnya, data dikategorikan ke
dalam lima tingkat, mulai dari sangat rendah
hingga sangat tinggi. Hasil uji statistik deskriptif
variabel regulasi diri disajikan pada Tabel 2, dan
kategorisasi variabel regulasi diri dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel

Regulasi Diri
Regulasi N min max mean Stan.da.r
diri deviasi
176 38 890 64.15 7918

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Variabel Regulasi

Diri
Kategori Interval Fre:(iuen %

sangat
rendah X <52 13 7.39
rendah 52<X<60 42 23.86
sedang 60 <X <67 64 36.36
tinggi 67<X<75 47 26.70
sangat tinggi X>175 10 5.68
Total 176 100.00

Berdasarkan Tabel 3 sebagian besar
peserta didik (36,36%) memiliki regulasi diri
dalam kategori sedang, diikuti kategori tinggi
(26,70%) dan rendah (23,86%), sementara sangat
rendah 7,39% dan sangat tinggi 5,68%. Secara
umum, regulasi diri peserta didik berada pada
kategori sedang.
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Hal ini mengindikasikan  bahwa
mayoritas siswa cukup mampu mengelola proses
belajar secara mandiri, meskipun masih banyak
yang memerlukan bimbingan. Dukungan strategi
pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan
refleksi terbukti membantu meningkatkan
regulasi diri (Hairida, 2018; Sitti Nurpaidah,
2018; Fazriah et al., 2021), sehingga peran guru
sangat penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong kemandirian siswa.

Data Motivasi Belajar

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa motivasi belajar peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Lirik memiliki rata-rata 62,18,
dengan skor terendah 35 dan tertinggi 88 serta
standar deviasi 8,558. Hal ini mengindikasikan
tingkat motivasi yang cukup, meskipun terdapat
variasi antar  siswa.  Selanjutnya, data
dikategorikan dari sangat rendah hingga sangat
tinggi untuk melihat sebaran tingkat motivasi
secara lebih terstruktur. Hasil uji statistik
deskriptif variabel motivasi belajar disajikan
pada tabel 4, dan hasil kategorisasi variabel
motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel
Motivasi Belajar

Motivasi N min max mean Stan.da.r
Belajar deviasi
176 35 88  62.18 8.558

Tabel 5. Hasil Kategorisasi Variabel Motivasi

Belajar
Kategori Interval Fre:(iuen %

sangat X <49 8 4.55

rendah
rendah 49 <X <57 40 22.73
sedang 57 <X <66 72 40.91
tinggi 66<X<75 44 25.00
sangat tinggi X>175 12 6.82
Total 176 100.00

Berdasarkan Tabel 5, mayoritas siswa
(40,91%) memiliki motivasi belajar dalam
kategori sedang, diikuti kategori tinggi (25,00%)
dan rendah (22,73%). Sebagian kecil berada pada
kategori sangat rendah (4,55%) dan sangat tinggi
(6,82%).

Temuan ini menunjukkan adanya variasi
individual yang signifikan dalam semangat
belajar Kimia. Faktor seperti self-efficacy, nilai
tugas, dan strategi pembelajaran  turut
memengaruhi motivasi (Dindar & Geban, 2011;
Arisandi et al., 2021), sehingga penting bagi guru

untuk menggunakan pendekatan yang adaptif dan
memberi ruang eksplorasi pribadi agar motivasi
siswa dapat ditingkatkan secara merata (Zuraimi
etal, 2015).

Data Hasil Belajar

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa nilai hasil belajar Kimia peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Lirik memiliki rata-rata
75,86 dengan nilai minimum 68, maksimum 86,
dan standar deviasi 4,097. Sebaran nilai tergolong
merata dan capaian akademik cukup baik. Nilai-
nilai tersebut kemudian dikategorikan untuk
melihat distribusi pencapaian siswa dari kategori
sangat rendah hingga sangat tinggi sebagai dasar
penilaian efektivitas pembelajaran. Hasil uji
statistik deskriptif variabel hasil belajar disajikan
pada Tabel 6, dan hasil kategorisasi variabel hasil
belajar dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel

Hasil Belajar
Hasil N min max mean Stan.da.r
Belajar deviasi
176 68 86  75.86 4.097

Tabel 7. Hasil Kategorisasi Variabel Hasil

Belajar
Kategori Interval Frekuensi Persentase
sangat
rendah X <69 3 1.70
rendah 69 <X <73 55 31.25
sedang 73 <X <77 59 33.52
tinggi 77 <X <82 46 26.14
sangat tinggi x> 82 13 7.39
Total 176 100.00

Distribusi hasil belajar Kimia siswa kelas
X SMA Negeri 1 Lirik didominasi oleh kategori
sedang (33,52%) dan tinggi (26,14%). Sebanyak
31,25% berada pada kategori rendah, sementara
kategori sangat tinggi dan sangat rendah masing-
masing mencakup 7,39% dan 1,70%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki pencapaian pada tingkat menengah
hingga tinggi, dengan hanya sebagian kecil yang
berada pada kategori pencapaian sangat rendah
maupun sangat tinggi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
praktikum, problem solving, STAD, dan media
visual interaktif efektif dalam meningkatkan hasil
belajar (Maemunah, 2021; Dewi et al., 2019;
Budiariawan, 2019; Rahmatjati, 2018; Edi, 2019;
Muzdalifa et al., 2024), sehingga guru perlu
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merancang strategi yang mendorong keterlibatan
aktif, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi.

Uji Regresi Linear Sederhana
Regulasi Diri Terhadap Hasil Belajar

Tabel 8. Hasil Uji Parsial Regulasi Diri

Terhadap Hasil Belajar
Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B  Std. Error
(Constant) 68.855 2.478 27.783 .000
I Regulasi 109 033 2847 005
Diri
Berdasarkan  Tabel 8, diperoleh

persamaan regresi Y = 68,855 + 0,109X, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan regulasi diri akan meningkatkan hasil
belajar sebesar 0,109. Nilai signifikansi 0,005 <
0,05 dan thitung 2,847 > ttabel 1,654, sehingga
regulasi diri berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar. Besarnya kontribusi pengaruh
ditunjukkan oleh koefisien determinasi yang
tercantum pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regulasi Diri

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R Square _the Estimate
1 211° .045 .039 4.016

R Square

Berdasarkan Tabel 9, koefisien korelasi
(R) sebesar 0,211 dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,045 menunjukkan bahwa regulasi diri
berkontribusi sebesar 4,5% terhadap hasil belajar,
sementara 95,5% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis uji signifikansi
parsial, regulasi diri terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar Kimia peserta
didik. Nilai #iung sebesar 2.847 > tiper 1,654)
dengan signifikansi 0,005 menunjukkan bahwa
secara statistik regulasi diri berperan dalam
menjelaskan variasi capaian akademik siswa. Hal
ini  menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan siswa dalam mengelola proses
belajar secara mandiri melalui penetapan tujuan,
pemantauan strategi, serta refleksi semakin besar
peluang mereka untuk meraih prestasi yang
optimal. Temuan ini sejalan dengan Fitriani
(2018), yang melaporkan kontribusi regulasi diri
sebesar 17,1% terhadap hasil belajar. Suan (2023)
juga menegaskan pentingnya kemampuan
reflektif dalam mendukung prestasi akademik,
selaras dengan Zimmerman dan Kitsantas (2014)

yang menyatakan bahwa regulasi diri lebih
berpengaruh  dibandingkan  disiplin  diri.
Michaelides dan Durkee (2021) serta Malik dan
Parveen (2020) juga menemukan bahwa regulasi
diri adalah prediktor penting hasil belajar, yang
bahkan tetap signifikan saat variabel lain
dikontrol. Oleh karena itu, regulasi diri perlu
dikembangkan  secara  sistematis  dalam
pembelajaran Kimia (Maharani et al., 2024), agar
siswa lebih sadar dan terampil dalam merancang
serta mengevaluasi proses belajarnya.

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Tabel 10. Hasil Uji Parsial Motivasi Belajar

Terhadap Hasil Belajar

Unstandardized
Model Coecfficients ¢ Sig.

B Std.

Error
1 (Constant) 64.450 2.104 30.634 .000
X2 .183 034 5473  .000
Berdasarkan  Tabel 10, diperoleh

persamaan regresi Y = 64,450 + 0,183Xs, yang
berarti setiap peningkatan satu satuan motivasi
belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar
0,183. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung
5,473 > ttabel 1,654 menunjukkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar. Besarnya kontribusi pengaruh
ditunjukkan oleh koefisien determinasi pada
Tabel dibawabh ini.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Motivasi Belajar

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square _the Estimate
1 .383¢ 147 142 3.795

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,383 dan nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,147
dari variabel motivasi belajar. Dengan demikian,
variabel = motivasi  belajar  memberikan
sumbangsih atau kontribusi sebesar 14,7%
terhadap hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran kimia, sedangkan sisanya yaitu
85,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hasil uji signifikansi parsial
menunjukkan ~ bahwa  motivasi  belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
Kimia, dengan thitung sebesar 5.473 dan
signifikansi 0,000. Ini menandakan bahwa siswa
dengan motivasi belajar tinggi cenderung
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memiliki hasil akademik yang lebih baik
(Simamora, 2015). Temuan ini diperkuat oleh
Karundeng et al. (2024), yang melaporkan nilai
determinasi  sebesar 83,3%, serta oleh
Charismana et al. (2022) dengan korelasi sebesar
0,9 antara motivasi dan prestasi akademik.
Penelitian lain oleh Budiariawan (2019) juga
menunjukkan  hubungan signifikan antara
motivasi belajar dan hasil belajar Kimia.
Selanjutnya, Nurrawi et al. (2023) menekankan
bahwa baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik
memengaruhi  pencapaian  akademik, dan
Anggryawan (2020) menambahkan bahwa
motivasi berdampak positif terhadap hasil belajar
baik secara individu maupun dalam kombinasi
dengan faktor lain seperti lingkungan. Oleh
karena itu, peran guru dan sekolah sangat penting
dalam membangun motivasi melalui metode
pembelajaran  yang  menarik,  dukungan
emosional, dan penguatan rasa percaya diri siswa.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

variabel Regulasi Diri dan Motivasi Belajar
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Hasil Belajar Kimia siswa. Selanjutnya, untuk
mengetahui  sejauh mana kedua variabel
independen menjelaskan variasi hasil belajar,
dilakukan uji koefisien determinasi (R?), di mana
semakin tinggi nilai R? menunjukkan kontribusi
yang lebih besar dari Regulasi Diri dan Motivasi
Belajar dalam model regresi tersebut.

Tabel 13. Hasil Uji Signifikansi Pengaruh

Simultan (Uji F)

Sum

of .
Model Square df F Sig. ket

s
Regression 493.66 2 17.47 0.000P Ad
Residual 24438 173 2

pengaruh

Total 29374 175

Tabel 14. Hasil Uji koefisien Determinasi

Koefisien R R Adjusted
Determinasi Square R Square
0.410°  .168 0.158

Coefficients
Model B Std. eror
(Constant) 66.757 2.356
Regulasi diri -0.122 0.058
Motivasi Belajar 0.272 0.054

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda pada Tabel 12, diperoleh persamaan Y
= 66,757 - 0,122X, + 0,272X,, yang
menunjukkan bahwa jika regulasi diri (X:) dan
motivasi belajar (Xz) bernilai nol, maka hasil
belajar Kimia diperkirakan sebesar 66,757.
Koefisien regresi Xi bernilai negatif (-0,122),
artinya peningkatan regulasi diri  justru
menurunkan hasil belajar sebesar 0,122 satuan,
sedangkan  koefisien X. sebesar 0,272
menunjukkan bahwa setiap kenaikan motivasi
belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar
0,272 satuan. Dengan demikian, motivasi belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar,
sementara regulasi diri menunjukkan pengaruh
negatif. Oleh karena itu, peningkatan motivasi
belajar menjadi faktor penting dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya,
dilakukan uji F untuk mengetahui pengaruh
simultan kedua variabel terhadap hasil belajar,
dengan pengujian pada tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan
(uji F) pada Tabel 13, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai
Fhitung sebesar 17,474 lebih besar dari Ftabel
sebesar 3,05. Hal ini menunjukkan bahwa

Berdasarkan  hasil  uji  koefisien
determinasi pada Tabel di atas, diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,158, yang
menunjukkan bahwa 15,8% variasi dalam Hasil
Belajar Kimia dapat dijelaskan oleh variabel
Regulasi Diri dan Motivasi Belajar. Sementara
itu, 84,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model. Meskipun pengaruh keduanya
signifikan, kontribusinya masih terbatas,
sehingga diperlukan pertimbangan terhadap
faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi
hasil belajar siswa.

Hasil uji signifikansi simultan (uji F)
menunjukkan bahwa regulasi diri dan motivasi
belajar secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar Kimia, dengan
Fhitung sebesar 17,474 > Ftabel 3,05 dan
signifikansi 0,000. Hal ini memperkuat bahwa
kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam
mendorong capaian akademik siswa. Regulasi
diri membantu siswa mengelola proses belajar
secara  sistematis, sedangkan  motivasi
memberikan dorongan internal untuk konsisten
belajar. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,158
menunjukkan bahwa kombinasi regulasi diri dan
motivasi belajar menjelaskan 15,8% variasi
dalam hasil belajar, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecerdasan,
metode belajar, dan dukungan lingkungan.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
Nurhayati et al. (2015) yang menyatakan bahwa
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motivasi dan metakognisi berpengaruh bersama
terhadap prestasi belajar. Mutmainah (2017)
menyoroti peran gabungan motivasi dan
perhatian orang tua, sementara Karundeng et al.
(2024) menambahkan kontribusi signifikan dari
kombinasi motivasi dan kualitas mengajar guru.
Dukungan tambahan datang dari Hartini (2021),
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
secara simultan dengan kompetensi guru dan
lingkungan belajar, serta dari Dewi (2017) yang
menemukan kontribusi gabungan motivasi dan
kompetensi guru sebesar 20,87%. Prihandrijani
(2016) juga menekankan pentingnya dorongan
kognitif dalam motivasi berprestasi terhadap
capaian akademik, dan Wulandari (2019)
menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi dan
motivasi belajar bersama-sama berkontribusi
terhadap hasil belajar matematika siswa
madrasah. Dengan demikian, pengembangan
simultan regulasi diri dan motivasi belajar
merupakan strategi penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Kimia, dan guru
disarankan  untuk merancang pendekatan
pembelajaran yang membangun kemandirian
serta mendorong semangat belajar siswa secara
konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh regulasi diri dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar Kimia peserta didik kelas X
di SMA Negeri | Lirik, dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel tersebut memberikan kontribusi
signifikan terhadap pencapaian akademik siswa.
Regulasi diri berperan penting dalam membantu
siswa mengatur proses belajar secara mandiri,
sedangkan motivasi belajar mendorong siswa
untuk lebih tekun dan fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Secara simultan, regulasi diri dan
motivasi belajar mampu menjelaskan sebesar
15,8% wvariasi hasil belajar Kimia, meskipun
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain yang
belum dikaji dalam penelitian ini.

Sebagai tindak lanjut, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar untuk merancang strategi
pembelajaran yang mendorong regulasi diri dan
motivasi belajar siswa, melalui pendekatan
pembelajaran yang mendukung serta pemberian
umpan balik yang membangun. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel
lain seperti gaya belajar, peran guru, lingkungan
keluarga, dan fasilitas belajar agar diperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa.
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